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ABSTRAK

Angka perceraian di Kota Tangerang dalam tiga tahun terakhir menunjukkan angka yang
cukup signifikan dimana Kota Tangerang menempati urutan kelima dengan 9,276 kasus. Pentingnya
pengelolaan keuangan keluarga dalam keberlangsungan kehidupan sebuah keluarga adalah penting.
Pasangan yang berencana menikah di kemudian hari perlu memahami pentingnya pengelolaan
keuangan keluarga sejak awal untuk merencanakan keuangannya dengan baik dan mencegah masa
depan masalah keuangan seperti identifikasi dan pemahaman masalah keuangan, buat anggaran yang
realistis, bangun dana darurat, atur utang dengan bijak, investasi dan perencanaan keuangan jangka
panjang, miliki asuransi dan cari sumber pendapatan tambahan. Kurangnya pemahaman tentang
pengelolaan keuangan juga dapat menyebabkan kesulitan dalam mengelola keuangan mereka.
Tujuan konseling pranikah dengan materi perencanaan keuangan keluarga adalah untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan keluarga kepada pasangan
yang akan menikah. Kesimpulan pelatihan edukasi keuangan dapat dijadikan sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan ekonomi keluarga mereka nantinya.
Pendidikan ini juga dapat menjadi modal yang penting bagi calon pengantin untuk menghadapi
tantangan ekonomi yang ada di masa depan.

Kata kunci: Edukasi, Pengetahuan, Sikap, Pendidikan Keuangan Pranikah, Calon Pengantin

ABSTRACT

The divorce rate in Tangerang City over the past three years has shown a quite significant
number, with Tangerang City ranking fifth with 9,276 cases. The importance of family financial
management in the sustainability of a family’'s life is crucial. Couples who plan to marry in the future
need to understand the importance of family financial management from the beginning to plan their
finances well and prevent future financial problems such as identifying and understanding financial
issues, creating a realistic budget, building an emergency fund, managing debt wisely, investing and
long-term financial planning, having insurance, and seeking additional sources of income. A lack
of understanding of financial management can also lead to difficulties in managing their finances.
The goal of premarital counseling with family financial planning material is to provide knowledge
and skills in managing family finances to couples who are about to get married. The conclusion of
financial education training can be considered as one of the efforts to improve the quality of life and
economic well-being of their family in the future. This education can also serve as an important
capital for prospective brides and grooms to face future economic challenges.

Keywords: Education, Knowledge, Attitude, Pre-Wedding Financial Education, Bride and Groom

PENDAHULUAN
Pernikahan adalah salah satu momen penting dalam kehidupan yang membawa perubahan
signifikan dalam tanggung jawab dan pengelolaan keuangan. Edukasi keuangan pranikah menjadi
sangat penting untuk mempersiapkan calon pengantin dalam menghadapi tantangan finansial yang
mungkin muncul setelah menikah. Dalam konteks pernikahan, pengelolaan keuangan yang baik adalah

kunci untuk menciptakan keluarga yang harmonis dan sejahtera. Banyak pasangan yang menghadapi
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masalah finansial setelah menikah, yang sering kali berujung pada konflik dan bahkan perceraian. Data
menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman tentang manajemen keuangan dapat menyebabkan
kesulitan dalam mengatur pengeluaran, menabung, dan merencanakan masa depan (Kamila et al.,
2024). Untuk pencegahan masalah keuangan di masa depan pasangan calon pengantin dapat melakukan
dengan cara: indentifikasi dan pahami masalah keuangan, buat anggaran yang realistis, bangun dana
darurat, atur utang dengan bijak, cari sumber pendapatan tambahan, investasi dan perencanaan
keuangan jangka panjang, edukasi diri tentang literasi keuangan, miliki asuransi, dan tetapkan tujuan
keuangan(Kementrian, 2024). Oleh karena itu, pendidikan keuangan pranikah diharapkan dapat
meningkatkan literasi keuangan calon pengantin, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan
tersebut.

Data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dari Dirjen Badan Peradilan Agama
Mahkamah Agung menunjukkan 408.347 perceraian pada tahun 2023, turun 10% dari 516.344
perceraian pada tahun 2022. Konflik dalam rumah tangga dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk
masalah ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), kurangnya komunikasi, dan faktor usia
rumah tangga. Semua faktor ini dapat menyebabkan perceraian. Jika konflik ini dibiarkan berlarut-larut,
dapat menyebabkan pertengkaran rumah tangga. Upaya dan strategi pencegahan diperlukan agar
pernikahan tidak berakhir dengan perceraian (dr. Suparyanto, 2017). Dengan data yang didapat
sebanyak 251.828 kasus, atau sejumlah 61,67% dari total kasus perceraian di Indonesia pada tahun
2023, perselisinan dan pertengkaran menjadi penyebab utama perceraian. Perselisihan finansial
menyumbang 108.488 kasus. Pengetahuan yang baik tentang manajemen keuangan dapat membantu
pasangan menghindari masalah ekonomi yang sering terjadi dalam rumah tangga. Menurut data dari
UNICEF, Indonesia mengalami angka pernikahan dini yang tinggi, dengan hampir 1,5 juta kasus per
tahun 2022, yang menunjukkan perlunya perhatian lebih pada edukasi keuangan bagi calon pengantin
(Kamila et al., 2024).

Edukasi keuangan pranikah memainkan peran penting dalam mempersiapkan calon pengantin
untuk menghadapi tantangan ekonomi dalam kehidupan berumah tangga. Pernikahan bukan hanya
sekadar ikatan emosional, tetapi juga melibatkan aspek keuangan yang signifikan. Dalam konteks ini,
pemahaman dan manajemen keuangan menjadi kunci untuk menciptakan keluarga yang harmonis dan
sejahtera. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan keuangan yang diberikan sebelum pernikahan
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap calon pengantin terhadap pengelolaan keuangan keluarga
(Mawadzah & Idriani, 2023)

Calon pengantin yang memiliki pemahaman yang baik tentang manajemen keuangan cenderung
lebih mampu mengatur anggaran rumah tangga, menghindari utang yang tidak perlu, dan merencanakan
masa depan finansial mereka dengan lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan
pranikah yang mencakup topik manajemen keuangan dapat meningkatkan literasi keuangan calon
pengantin, sehingga mereka lebih siap menghadapi berbagai situasi ekonomi setelah menikah (Febyolla
etal., 2023).

J O @ vtpas.ac.id m



Jurnal Pengabdian Vol 2 No. 02 (2024)
kepada Masyarakat ISSN: 3031-8092

UNIVERSITAS

B
Q,l-!x) UTPADAKA SWASTIKA Bhaktimas

31, KS Tubun NoTl Tangerang 15Ti2 Banten, Telp. (021) SS89161-62 Fax. (021) 5589163

Selain pengetahuan, sikap calon pengantin terhadap pengelolaan keuangan juga sangat
dipengaruhi oleh edukasi yang mereka terima. Calon pengantin dengan pengetahuan yang baik
mengenai manajemen keuangan menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap perencanaan keuangan
dan pengambilan keputusan finansial dalam keluarga (Elsa & Dewi, 2024). Penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan calon pengantin, semakin besar
kemungkinan mereka untuk memiliki sikap proaktif dalam mengelola keuangan (Zulaizeh et al., 2023)

Strategi kebijakan yang dikenal sebagai edukasi keuangan bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pengelolaan keuangan melalui peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat (SAL
SEOJK 30). Karena kita hidup di era yang sangat kompetitif dan sarat akan konsumerisme dan karena
kita adalah sebuah negara, sangat penting untuk memberi anak-anak pengetahuan keuangan. Dengan
mengajarkan hal ini, anak-anak akan lebih memahami prinsip keuangan negara. Keluarga haruslah yang
pertama kali mengajarkan anak-anak tentang hal-hal penting tentang keuangan karena mereka adalah
madrasah dan jembatan pertama mereka ke dunia nyata. Salah satu hal yang sangat penting bagi suatu
keluarga untuk bertahan hidup adalah kekayaan mereka. Pasangan yang akan menikah di masa depan
harus tahu bagaimana mengelola uang keluarga mereka sejak awal agar mereka dapat mempersiapkan
keuangan mereka(Solovida et al., 2023).

Pengelolaan perencanaan finansial pra nikah adalah suatu proses seni dalam mengelola keuangan
individu atau pasangan sebelum memasuki ikatan pernikahan. Langkah pertama melibatkan identifikasi
tujuan finansial, seperti dana pernikahan, tempat tinggal, dan kebutuhan sehari-hari. Selanjutnya,
pembuatan anggaran yang mencakup pendapatan dan pengeluaran, dengan penekanan pada tabungan
untuk keperluan masa depan. Komunikasi terbuka dan diskusi dengan pasangan mengenai aset,
kewajiban, dan rencana keuangan menjadi kunci dalam merancang strategi keuangan yang seimbang.
Perlindungan finansial, melalui asuransi, juga menjadi bagian integral dari perencanaan ini untuk
mengatasi risiko yang mungkin timbul (Ahmed et al., 2002). Kesinambungan dan evaluasi berkala dari
rencana finansial ini penting agar dapat disesuaikan dengan perubahan dalam hidup dan keuangan,
menciptakan dasar yang kuat untuk kelangsungan keuangan bersama dalam pernikahan.

Menurut (Purba & Maksudi, 2020), dalam pengelolaan keuangan melibatkan diantaranya:
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian kegiatan keuangan Identifikasi tujuan
finansial yang jelas, seperti dana pernikahan, kepemilikan tempat tinggal, dan pengeluaran sehari-hari,
menjadi langkah awal dalam perencanaan ini. Anggaran keuangan yang cermat, termasuk pengeluaran
dan tabungan, diperlukan untuk memastikan keseimbangan antara pendapatan dan kebutuhan finansial.
Selain itu, dialog terbuka dan transparan antara calon pasangan tentang aset, kewajiban, dan pandangan
terhadap keuangan menjadi landasan utama dalam merancang strategi keuangan yang saling
mendukung.

Dengan memahami pentingnya pengelolaan perencanaan finansial pra nikah, pasangan dapat
membangun dasar yang kuat untuk kelangsungan keuangan bersama dalam pernikahan mereka. Melalui

artikel ini, kita akan menjelajahi secara mendalam langkah-langkah konkret dalam merencanakan
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keuangan sebelum menikah, menggali aspek-aspek kunci yang perlu diperhatikan dan mengapa
perencanaan ini menjadi kunci untuk meraih keberhasilan finansial jangka panjang. Pendapatan,
pengeluaran, pinjaman, tabungan, dan perlindungan umumnya dikaitkan dengan pengelolaan keuangan
(Brilianti & Lutfi, 2020). Perencanaan keuangan diperlukan untuk mencapai tujuan usaha dalam menuju
keluarga yang baik, baik jangka pendek maupun jangka panjang (Yulianti & Silvy, 2013). Dengan
pengelolaan keuangan yang baik, diantara lain diharapkan bahwa pencapaian tujuan usaha akan menjadi
lebih efektif dan pemanfaatan modal usaha akan lebih efisien lagi (Wardi et al., 2020). Selanjutnya,
perilaku pengelolaan keuangan terkait dengan pengelolaan pendapatan dan penggunaan dari pendapatan
itu untuk memenuhi kebutuhan konsumsi hari ini dan menyisihkan untuk kebutuhan masa datang
(Husna & Lutfi, 2021). Perencanaan pengelolaan finansial pra nikah merupakan langkah krusial dalam
memastikan kesejahteraan keuangan bagi pasangan yang akan memasuki ikatan pernikahan. Langkah-
langkah konkret dalam merencanakan keuangan sebelum menikah mencakup identifikasi tujuan
finansial, pembuatan anggaran, komunikasi terbuka dengan pasangan, dan perlindungan finansial
melalui asuransi. Perencanaan keuangan pra nikah melibatkan identifikasi tujuan finansial, pembuatan
anggaran, dialog terbuka dengan pasangan, dan perlindungan finansial. Strategi pengelolaan keuangan
rumah tangga menyoroti pentingnya efisiensi dan penghematan dalam pengeluaran. Manfaat
pengelolaan keuangan pra nikah mencakup peningkatan kesejahteraan keluarga dan pencegahan
ketergantungan pada pinjaman kreditur. Evaluasi dan penyesuaian berkala dari rencana finansial
menjadi kunci untuk mengatasi dinamika perubahan dalam kehidupan dan keuangan pasangan.
Pengelolaan keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor, antara lain: 1) komitmen, 2)
teknologi informasi akuntansi, dan 3) kapasitas SDM (Pituringsih et al., 2020). Sedangkan pendapat
lain menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan yang baik yaitu: 1)
pengalaman keuangan, 2) pengetahuan keuangan, dan 3) pendapatan (Husna & Lutfi, 2021).

Pengetahuan yang diberikan di Gereja GPIB Samaria Kota Tangerang dilaksanakan juga
memberikan konseling pranikah mengenai kesehatan, hukum, keuangan dll. Konseling pranikah
diharapkan dapat membantu masyarakat mempersiapkan kehidupan rumah tangga. Konseling pranikah
adalah proses dimana seorang profesional membantu calon pasangan sebelum menikah dengan
memberikan bekal dan bimbingan untuk membantu mereka menciptakan kehidupan rumah tangga yang
bahagia di dunia ini dan dunia yang akan datang (Firda et al., 2021).

Salah satu sikap merupakan respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu rangsangan
atau objek. Pernyataan sikap sesorang yang tidak dapat dilihat secara langsung, hanya dapat ditafsirkan
dari perilaku yang tertutup. Suatu sikap merupakan kemauan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan
merupakan perwujudan suatu motif tertentu. Sikap mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
perkembangan perilaku (Tawanti et al., 2023).

Pelaksanaan bimbingan pranikah yang efektif dalam mengajarkan manajemen keuangan kepada
calon pengantin menghadapi berbagai tantangan. Berikut adalah beberapa tantangan utama yang

diidentifikasi dalam penelitian dan laporan terkait: 1. Salah satu tantangan terbesar adalah kurangnya
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jumlah fasilitator yang terlatih untuk memberikan bimbingan. Keterbatasan ini mengakibatkan
kurangnya perhatian dan pendampingan yang memadai bagi calon pengantin (Saha et al., 2024), 2.
Saran dna prasarana yang kurang memadai, banyak lokasi bimbingan pranikah tidak memiliki fasilitas
yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman dan peralatan audio-visual. Hal ini dapat mengurangi
efektivitas sesi bimbingan dan membuat calon pengantin merasa tidak nyaman selama proses
pembelajaran (Saha et al., 2024). 3. Alokasi pendanaan yang kurang, pendanaan untuk program
bimbingan pranikah sering kali tidak mencukupi untuk menutupi semua kebutuhan operasional,
termasuk biaya pelatihan fasilitator dan penyediaan materi ajar. Ini mengakibatkan program yang tidak
optimal dan terbatas dalam cakupannya (Dewi, 2020). 4. Rendahnya Partisipasi Calon Pengantin,
banyak calon pengantin yang tidak mengikuti bimbingan pranikah karena berbagai alasan, seperti
kesibukan kerja, waktu yang terbatas, atau anggapan bahwa bimbingan tersebut tidak memberikan
manfaat signifikan. Hal ini menyebabkan rendahnya tingkat partisipasi dalam program (PMK, 2023).
5. Metode Pengajaran yang Kurang Variatif, penggunaan metode pengajaran yang monoton, seperti
ceramah tanpa interaksi, dapat membuat calon pengantin kurang tertarik dan sulit memahami materi
manajemen keuangan yang diajarkan. Diperlukan variasi dalam metode pengajaran untuk
meningkatkan keterlibatan peserta (Admindesa, 2024). 6. Kurangnya Sosialisasi Program, sosialisasi
mengenai pentingnya bimbingan pranikah dan manfaatnya bagi calon pengantin masih kurang. Banyak
pasangan tidak menyadari adanya program ini atau tidak memahami isi dari materi yang akan diajarkan,
sehingga mereka enggan untuk berpartisipasi (PMK, 2023). Kesimpulan tantangan-tantangan ini
menunjukkan perlunya evaluasi dan perbaikan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah tentang
manajemen keuangan. Dengan mengatasi masalah sumber daya manusia, fasilitas, pendanaan,
partisipasi, metode pengajaran, dan sosialisasi program, diharapkan bimbingan pranikah dapat lebih
efektif dalam mempersiapkan calon pengantin untuk menghadapi aspek keuangan dalam kehidupan
berumah tangga.

Materi pengelolaan keuangan keluarga merupakan materi penting yang harus disampaikan
kepada calon pengantin secara lebih detail agar dapat diterapkan sejak awal pernikahan. Agar dapat
menjangkau calon pasangan lebih dini, materi ini sebaiknya disajikan dalam program pelatihan
tersendiri tentang pengelolaan keuangan keluarga. Berdasarkan informasi yang diperoleh, penulis
tertarik untuk membahas program edukasi yang memuat materi pengelolaan keuangan keluarga (Dewi
Kartika, Hasbi Indra, 2023).

METODE PELAKSANAAN
Pengabdian pada masayarakat ini dilakukan pada Minggu, 12 Juni 2022 pukul 11.00-12.30 WIB
di Gereja GPIB Samaria, Tangerang. Kegiatan ini diikuti oleh 20 Calon Pengantin. Para peserta yang
merupakan calon pengantin di Gereja GPIB Samaria, Tangerang, peserta mengisi daftar peserta yang
disediakan oleh pengurus. Selanjutnya peserta diberikan materi tentang pengutamaan kebutuhan pribadi

dan rumah tangga. Peserta juga diajarkan cara mengatasi permasalahan keuangan di masa depan. Selain
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itu, para peserta diajarkan investasi apa saja dan materi lain yang mereka perlukan untuk masa depan.
Pemaparan materi dilakukan melalui metode ceramah.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
studi deskriptif analitis. Menurut (Sugiono, 2020), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk mempelajari keadaan suatu tempat alami, dimana peneliti sebagai instrumen
kuncinya, teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi (gabungan), analisis data adalah
penelitian induktif dan kualitatif, dalam menekankan pentingnya generalisasi. Data yang dikumpulkan
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari jurnal ilmiah, sedangkan data
sekunder berasal dari buku dan sumber lainnya. Pada tahap awal penelitian, berbagai referensi terkait
topik dikumpulkan dari jurnal ilmiah, buku, dan referensi terkait topik yang dibahas. Langkah
selanjutnya adalah menghubungkan data alfabetik dengan tema dan tujuan penelitian. Analisis isi
kemudian dilakukan untuk membangun model mental berdasarkan data dan ilmu pengetahuan untuk

menarik kesimpulan penelitian.

HASIL KEGIATAN

Edukasi keuangan pranikah memainkan peran penting dalam mempersiapkan calon pengantin
untuk menghadapi tantangan finansial dalam kehidupan berumah tangga. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa bimbingan dan pendidikan yang tepat dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap
calon pengantin terkait manajemen keuangan keluarga. Kegiatan pengarahan mengenai pengelolaan
keuangan calon pengantin berjalan dengan baik dan lancar. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di
kantor Gereja GPIB Samaria Kota Tangerang secara tatap muka, metode yang dilakukan adalah
ceramah dan diskusi tanya jawab mengenai keuangan, dan materi yang diberikan pada calon pengantin
terdiri dari beberapa tema, disesuaikan dengan kebutuhan para calon pengantin.

Hasil dalam pelatihan dan pembahasan pengelolaan keuangan keluarga dapat pula membantu
meningkatkan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta tentang pengelolaan keuangan keluarga
yang baik dan benar. Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ini, calon pasangan suami
istri dapat mengambil keputusan dalam keuangan yang lebih tepat dan bijaksana saat memulai dan
memulai sebuah keluarga. Pelatihan pengelolaan keuangan keluarga juga dapat membantu
meningkatkan kesadaran peserta akan pentingnya pengelolaan keuangan keluarga yang baik dan benar.
Selain itu, pelatihan ini dapat membantu mengubah perilaku peserta dalam kaitannya dengan
pengelolaan keuangan keluarga, seperti menabung dan berinvestasi (Solovida et al., 2023). Penelitian
ini jJuga menunjukkan bahwa bimbingan pranikah yang mencakup materi tentang manajemen keuangan
dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan calon pengantin mengenai pengelolaan keuangan
keluarga. Dalam studi di KUA Kecamatan Kaliwungu, ditemukan bahwa pelaksanaan bimbingan
pranikah terprogram dan kondisional berhasil meningkatkan pemahaman calon pengantin tentang
manajemen keuangan (Annisa, 2023)

Edukasi ini tidak hanya mencakup teori, tetapi juga praktik dalam pengelolaan keuangan seperti
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penyusunan anggaran dan perencanaan dana darurat. Hal ini membantu calon pengantin untuk
memprioritaskan kebutuhan dan menabung untuk masa depan (PPKS, 2024). Kesiapan finansial
keluarga menjadi hal penting dalam mempersiapkan pernikahan peserta. Pasangan yang berencana akan
menikah perlu menganggarkan, tidak hanya untuk resepsi pernikahan, tapi juga biaya hidup pasca
pernikahan. Selain tujuan finansial yang akan mulai meningkat setelah menikah, pengeluaran rutin juga
meningkat disesuaikan dengan kebutuhan. (Manunggaljaya, 2023).

Pelatihan pengelolaan keuangan bagi calon pengantin juga diharapkan dapat juga meningkatkan
kesejahteraan keuangan keluarga mereka secara keseluruhan. Dengan mengelola keuangan keluarga
dengan baik, peserta dapat menghindari hutang, membuat rencana dalam investasi yang cerdas dan
meningkatkan ketersediaan sumber keuangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga baru
(Solovida et al., 2023).

Pelatihan juga dapat mendukung persiapan keuangan untuk kehidupan rumah tangga melalui
pendampingan pra-nikah adalah langkah yang bijak untuk diambil. Dengan bimbingan dan pembinaan
dari ahli keuangan, pasangan dapat belajar cara mengelola keuangan mereka dengan bijak, menghindari
hutang berlebihan, mempersiapkan tabungan darurat, dan merencanakan masa depan mereka bersama.
Persiapan keuangan pra-nikah membantu menciptakan keadilan dan keterbukaan dalam urusan
keuangan dan membantu pasangan mencapai kehidupan rumah tangga yang sehat secara finansial
(Rahayu, 2022).
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Gambar 1. Penyampaian Materi

KESIMPULAN
Terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan pranikah dan penurunan angka perceraian
di kalangan calon pengantin. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa program bimbingan pranikah
berfungsi sebagai alat pendidikan yang penting dalam mempersiapkan pasangan untuk kehidupan

pernikahan yang lebih stabil dan harmonis.

Dari kajian pranikah mengenai pendidikan keuangan bagi calon pengantin, dapat disimpulkan

bahwa pendidikan keuangan memberikan manfaat yang signifikan bagi calon pengantin. Edukasi
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keuangan singkat ini dapat membantu meningkatkan dalam pengetahuan dan keterampilan usia
pranikah untuk mengatur keuangan keluarga baru dengan baik dan benar. Selain itu, pelatihan ini dapat
membantu meningkatkan kesadaran calon pengantin dan perilaku calon pasangan suami istri mengenai
pengelolaan keuangan keluarga, seperti kebiasaan menabung dan kebiasaan berinvestasi. Oleh karena
itu, pelatihan pendidikan keuangan dapat dijadikan sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan finansial keluarga-keluarga tersebut di masa depan. Pendidikan ini juga bisa menjadi
modal penting bagi calon pasangan untuk menghadapi tantangan finansial di masa depan. Dan juga
bimbingan pranikah memberikan calon pengantin pemahaman yang lebih baik tentang tanggung jawab
dalam pernikahan, keterampilan komunikasi, serta manajemen konflik. Hal ini membantu pasangan
untuk lebih siap menghadapi tantangan dalam rumah tangga, yang pada gilirannya dapat mengurangi
risiko perceraian (Achyar & Fata, 2018).

Edukasi keuangan pranikah terbukti memiliki dampak positif terhadap pengetahuan dan sikap
calon pengantin. Dengan meningkatkan pemahaman tentang manajemen keuangan, calon pengantin
dapat lebih siap menghadapi tantangan finansial dalam rumah tangga mereka. Oleh karena itu, penting
bagi lembaga terkait untuk terus mengembangkan program edukasi ini agar dapat menjangkau lebih
banyak pasangan yang akan menikah, sehingga mereka dapat membangun keluarga yang sejahtera dan
stabil secara finansial. Bimbingan pranikah juga berfokus pada kesiapan mental dan emosional calon
pengantin, yang penting untuk mengatasi masalah yang mungkin timbul setelah menikah. Dengan
adanya pemahaman yang lebih baik tentang dinamika pernikahan, pasangan dapat lebih mudah mencari
solusi terhadap masalah yang muncul, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya perceraian
(Achyar & Fata, 2018).

Saat membahas pendidikan keuangan bagi pelamar pranikah, penting untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi pendidikan yang diberikan. Penilaian ini dapat dilakukan melalui survei atau
wawancara langsung terhadap peserta sebelum dan sesudah pelatihan pranikah di kemudian hari.
Evaluasi ini dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana pelatihan berhasil mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan. Asesmen tersebut juga dapat membantu untuk meningkatkan dan
menyempurnakan calon pranikah di kemudian hari dimasa yang akan datang. Dan program konseling
pranikah tidak hanya memberikan informasi tetapi juga mendukung calon pengantin dalam memahami
komitmen mereka satu sama lain. Ini membantu menciptakan hubungan yang lebih sehat dan

mengurangi konflik di masa depan (Maria, 2021).
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